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ABSTRACT

This descriptive research aims to describe cosfifpreolume analysis and
show its use in determining the minimum productjaantities that must be
produced and sold in various conditions where clesna selling prices,
changes in variable costs, changes in fixed costscltanges in the
composition of the sales mix. Do these changes &awapact on cost profit
volume analysis or BEP?

This study also aims to apply the use of Costprofume analysis in sales or
production planning, planning for normal selling iggs, planning for
production methods and determining the plant'siclpgoint (shut down
point)

The results showed that: 1. BEP can change beazusethere is a change in
the selling price while the costs are fixed, therk be a change in the Break
Even Point , if there is an increase in the sellmge it will decrease the BEP
point. And vice versa if there is a determinatibthe selling price it will raise
the BEP point. b) changes in variable costs witkdiselling price conditions,
there will be a change in Braek Even Point poimtsproportion to these
changes, i.e. if an increase in variable costs initrease the BEP point. And
vice versa if there is a variable cost determinatwill reduce the point
BEP.c) changes in fixed costs with the variableésasd fixed prices, there
will be a change in the Braek Even Point point mndjpnally to these
changes, if an increase in fixed costs will inceedéise point BEP And vice
versa if there is a fixed cost determination waltluce the BEP point. 2. BEP
can be used for sales or production planning ineorth obtain the desired
profit. 3. BEP can be used for planning the norselling price, ie the selling
price of a product that can help the company adahitéve desired profit
target.4 BEP can be used in the selection of prbdncmethods (labor
intensive or capital intensive) .5 BEP can be usedose the company or not.
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. PENDAHULUAN

Awal analisis yang harus dilakukan oleh setiap gehaan terutama
yang berorientasi pada profit adalah analisis biejyame dan laba atau
analisis pulang pokok atau analisis titik impasuatmalisis Break Even
Point.Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwausgdaan pada
umumnya didirikan dengan tujuan mencapai keuntungamg optimal.
Namun fakta menunjukkan bahwa tidak selamanya damibahkan kadang
perusahaan merugi. Dengan demikian penting untu&lakukan analisis
terhadap faktor-faktor pembentuk laba. Analisiimyang disebut sebagai
analisis Break Even Point atau disingkat BEP. Dgaag digunakan dalam
analisis ini adalah perilaku biaya dalam kaitandgagan hasil penjualan.

Berdasarkan paparan tersebut dianggap penting untrkelaskan
dan menunjukkan pemanfaatan analisis Break Evemt Botuk menentukan
jumlah produksi minimal yang harus diproduksi dajuad pada berbagai
kondisi dimana terjadi perubahan harga jual, terpperubahan biaaya
variabel, terjadi perubahan biaya tetap. Demikiala pemanfaatan analisis
biaya, volume dan laba ini dalam menentukan : noangakan penjualan dan
produksi, merencanakan harga jual normal, merekeanmetode produksi
dan menemukan titik tutup pabrik.

Il. KERANGKA DASAR TEORI

Teori yang melandasi penelitian ini adalah Costfif¥olume (Cost,
Profit, Volume Analisysyaitu analisis didasarkan pagerilaku biaya
dalam kaitannya dengan hasil penjuad@m lasimnya disebut sebagai Break
Even Point atau BEPalam kaitannya dengan volume penjualan maka biaya
dibagi menjadi biaya variabel dan biaya tetap. 8iaxariabel. Dalam
kaitannya dengan volume penjualan, maka biaya bariadalah biaya yang
secara total berubah-ubah sesuai dengan perubalhanevpenjualan.Atau
biaya total yang berubah-ubah dan perubahannyaomiopal dengan
perubahan volume penjualan, namun perunitnya tedgplangkan Biaya
Tetap adalah biaya yang tidak terpengaruh olehbadan volume kegiatan,
tetapi perunitnya berubah-ubabh.

BEP hanya bisa terjadi bila terdapat dua jenis aiggitu biaya
variabel dan biaya tetap. Penghasilan dikuramgigdn biaya variabel
merupakan bagian dari penghasilan yang tersedigk unénutup biaya tetap
dan disebut sebag&M(contribution margin) Jika CM>biaya tetap berarti
perusahaan dalam kondisi Laba/untung. Sebalikrik@a @M<biaya tetap
berarti perusahaan dalam kondisi rugi. Jika CM=bitgtap maka terjadi
BEP.
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BEP dapat ditentukan pendekatan grafik dan pendekattematik.
Pendekatan grafik yaitu suatu pendekatan penenitilkabrek even dengan
menggambarkan unsur-unsur biaya dan penghasilaalken suatu gambar
grafik, dimana dapat terbaca biaya variabel, btayap, biaya total dan garis
total penghasilanPendekatan matematdapat dilakukan dengan dua cara
yaitu:BEP atas dasar unit dan BEP atas dasar rupiah

Perubahan pada biaya variabel, harga jual, bietap tdan komposisi
sales mix dapat menyebabkan perubahan titik Break Point.

lll. METODE PENELITIAN

Variabel dasar dalam penelitian ini adalah biayawe, laba, harga
jual. Biaya variabel. Dalam kaitannya dengan volume dajy adalah biaya
variabel dan biaya tetap. Biaya variabel adalalyebigang secara total
berubah-ubah sesuai dengan perubahan volume pEmjatdu biaya total
yang berubah-ubah dan perubahannya proporsionajademerubahan
volume penjualan, namun perunitnya tetap.Biaya pletdalah biaya yang
tidak terpengaruh oleh perubahan volume kegiatatapt perunitnya
berubah-ubahSedangkan yang dimaksud dengan volume adzdalyaknya
jumlah barang yang dijual. Selanjutnya yang dimdkam dengan laba
adalah selisin dari harga penjualan dengan biaya yangkdip saat
melakukarproduksi. Harga juaddalah sejumlah uang yang ditetapkan akan
diterima dari setiap satuan produk yang dihasitkam akan dijual

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian idalah analisis
Break Even Point yang dinyatakan dalam unit digéradengan rumus
maupun dalam rupih.BEP Unit.Q=BT:(P-V) .SementaemBs BEP Rp =
BT/(1-V/P) dimana : P=Harga jual per unit,V=Biayarmbel perunit,
BT=Biaya tetap total selama satu tahun dan Q=Kiaanpenjualan

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis BEP dapat dilakukan dengan dua cara ygendekatan
grafik dan pendekatan matematik. Pendekatan gyaftk suatu pendekatan
penentuan titik brek even dengan menggambarkanrwmsur biaya dan
penghasilan ke dalam suatu gambar grafik, dimaneatdeerbaca biaya
variabel, biaya tetap, biaya total dan garis toéaighasilan yang dapat diikuti
melalui ilustrasi berikut ini : Perusahaan “CS” nuah produknya dengan
harga per unit Rp 50.000,-Biaya variabel yang di&stan sebesar Rp
30.000,-dan biaya tetapnya selama 1 tahun Rp 60@00. maka BEP dapat
ditentukan berikut ini :
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Tabel 1
PERSIAPAN BEP GRAFIK

Q BiayaVariabel | BiayaTetap | Total Biaya Total
(unit) (Rp) (Rp) (Rp) Penghasilan
(RP)

0 0| 600.000.000 600.000.00d 0
10.000 300.000.000 600.000.00Q 900.000.004¢ 500.000.000¢
20.000 600.000.000 600.000.000 1.200.000.000 1.000.000.00(¢
30.000 900.000.000 600.000.00Q 1.500.000.000 1.500.000.00(¢

Total Penghasilan

Rp(Juta) Daerah
Daer: | .ha4
BEP
1.500
60C
10 20 30

Total Biava

Biaya Variabel

Biaya tetap

Q(000 unit)

Dari gambar tersebut Nampak bahwa BEP tercapai psakt

perpotongan antara garis total biaya dengan ganghasilan yakni sebesar
Rp 1.500.000.000 dan 30.000 unit. Sebelah kanantB&Rpat daerah laba
dan sebelah kirinya menunjukkan daerah rugi.

Analisis BEP dapat dilakukan dengan pendekatan madte.
Pendekatan ini dapat dilakukan dengan dua cana B&P atas dasar unit dan
BEP atas dasar rupiah. Pada keadaan BEP beramsgheran tidak
memperoleh laba dan tidak mengalami kerugian dimandotal
Penghasilan=Total Biaya atau Laba sama denganehoigga persamaan
BEP : Penghasilan = Biaya

bila: P=Harga jual per unit, V=Biaya variabel patuBT=Biaya tetap total
selama satu tahun dan Q=Kuantitas penjualan Maka :

P.Q=VQ+BT

PQ-VQ=BT

(P-V)Q=BT

Q=BT:(P-V) Rumus BEP Unit.

BEP Rp = BT/(1-V/P)
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Sehingga bila merujuk pada ilustrasi tersebut maka
BEP unit = Rp 600.000.000 : (Rp50.000/unit-Rp30/0Ait)
=Rp 600.000.000 : Rp 20.000/u@8=000 unit
BEP Rp = Rp 600.000.000 :(1-Rp30.000/Rp50.000)
= Rp 600.000.000:(1-0,6)=Rp600.000.000:0,4
=Rp 1.500.000.000
Rumus BEP menggunakan CMR{ntribution Margin Rati® dalam contoh

ini diperoleh dari=1 — gg:gggsl = 0,4 artinya bahwa setiap perubahan

penjualan akan diikuti perubahan biaya variabelbesar 60 %.
Titik BEP ini dapat berubah karena beberapa fajhdu:

1. Perubahan Harga Jual
Perubahan harga jual akan mempengaruhi besariky8&EP. Jika harga
jual per unit mengalami kenaikan sedangkan biagaktimengalami
perubahan, maka akan menurunkan titik BEP. Sebalikika harga jual
per unit mengalami penurunan sedangkan biaya tidangalami
perubahan, maka akan menaikkan titik BEP
Contoh:
Perusahaan”CS” memiliki data harga jual per unit Zp000,- Biaya
variabel per unit Rp12.000,- Biaya tetap per taRpn300.000.000, maka

BEPg, = 22300990990 — Rp 750.000.000

1- Rpszo.ooo

Pada periode tersebut jika terjadi kenaikan haogd ger unit dari Rp
Rp 300.000.000

20.000 menjadi Rp 25.000 per unit, maka BEF=-——550 =

~ "“FRp25.000

Rp 576.923.077 dengan demikian titik BEP turun dari Rp750.000.000
menjadi Rp576.923.077

Penurunan ini terjadi pula pada BEP unit. Hal iapat dikuti pada
perhitungan berikut ini:

Rp 300.000.000
Rp 20.000— Rp12.000

= 37.500 Unit

BEPUnit pada harga jual Rp 20.000/unit =

Rp 300.000.000
Rp 25.000— Rp12.000

BEPUnit pada harga jual Rp 25.000 = = 23.077 Unit

2. Perubahan Biaya Variabel Perunit
Perubahan pada biaya variabel juga akan merubkhB&P dan dapat
diikuti melalui ilustrasi berikut ini :
Perusahaan”CS” memiliki data harga jual per unit Zp000,- Biaya
variabel per unit Rp12.000,- Biaya tetap per taRpn300.000.000, maka

BERR, = "2300099000  Rp 750.000.000

1- Rpszo.ooo
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Pada periode tersebut jika terjadi kenaikan biar@ateel per unit dari Rp
Rp 300.000.000

12.000 menjadi Rp 15.000 per unit, maka BEF= ——50— =

1- Rpszo.ooo

Rp 1.200.000.000 dengan demikian titik BEP naik dari Rp750.000.000
menjadi Rp 1.200.000.000

Kenaikan ini terjadi pula pada BEP unit. Hal impat dikuti pada
perhitungan berikut ini:

Rp 300.000.000
Rp 20.000— Rp12.000

Rp 300.000.000 .
P = 60.000 Unit
Rp 20.000— Rp15.000

Perubahan pada biaya variabel juga akan merubiéh BEP, yakni
apabila biaya variabel naik akan menaikkan titikPBHan bila biaya
variabel turun akan menurunkan BEP

BEPUnit pada biaya variabel Rp 12.000/ur= = 37.500 Unit

BEPUunit pada biaya variabel Rp 15.00=

3. Perubahan Biaya Tetap
Perubahan biaya tetap akan juga merubah posisirB&tfadi lebih besar
bila biaya tetap naik. Sebaliknya bila biaya tet@gngalami penurunan,
maka BEP akan mengalami penurunan.
Perusahaan”CS” memiliki data harga jual per unit Zp000,- Biaya
variabel per unit Rp12.000,- Biaya tetap per taRpn300.000.000, maka

BEP:, = ~P300000 2 = Rp 750.000.000
1- Rpszo.ooo

Pada periode tersebut jika terjadi kenaikan biageapt dari Rp

300.000.000 menjadi sebesar Rp 400.000.000 , nikBr, =

R A Y = Rp 1.000.000.000 dengan demikian titik BEP naik dari

1= Rpszo.ooo

Rp750.000.000 menjadi Rp 1.000.000.000

Kenaikan ini terjadi pula pada BEP unit. Hal impat dikuti pada
perhitungan berikut ini:

Rp 300.000.000
Rp 20.000— Rp12.000

Rp 400.000.000 .
P = 50.000 Unit
Rp 20.000— Rp12.000

BEPUnit pada biaya tetap | Rp 300.000.0= = 37.500 Unit

BEPunit pada biaya tetap | Rp 400.000.0(—

4. Perubahan Komposisi Sales Mix
Pada asumsi dinyatakan pula bahwa perusahaan hmmghasilkan satu
macam produk dan bila menghasilkan lebih dari deam produk,
maka tidak boleh ada perubahan komposisi da@es mixya.
Sales mixnenunjukkan pertimbangan penjualan antara beberggam
produk yang dihasilkan. Jika terjadi perubahanssakxnya maka akan
menyebabkan perubahan pada BEP secara total.
Perusahaan’CS” memproduksi dua jenis produk dedgtaidata sebagai
berikut:
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Tabel 2
DATA KOMPOSISI SALES MIX PERUSAHAAN"CS”
Keterangan Produk A Produk B Total
(20.000 Unit) | (8.000 Unit)

Penjualan (Rp) 500.000.000 500.000.000 1.000.000.000
Biaya 300.000.000 200.000.000 500.000.000
Variabel(Rp)
Kontribusi 200.000.00Q 300.000.000 500.000.000
Margin(Rp)
Biaya 100.000.000 200.000.00Q 300.000.00¢
Tetap(Rp)
Laba 100.000.00Q0 100.000.00Q 200.000.004

Harga produk A= Rp 25.000 dan Harga produk Y =Rp6Q2
Berdasarkan data tersebut :

Sales Mix = 500.000.000 : 500.000.000 atau 1:1

Product Mix = 20.000 unit : 8.000 unit atau 2,5: 1

BE I:)Total

_ Biaya Tetap Total
1-Rp

= Rp 300900000 — Rp 600.000.000

BiayaVariabel Total — 1- Rp
Penjualan Total Rp1.000.000.000

Alokasi BEP pada produk A dan Produk Berdasarkanpasisinya yaitu
perbandingan 1:1 sebagai berikut :
Penjualan produk A = %2 x Rp 600.000.000 = Rp 30@@00 dan
penjuialan produk B= %2 x Rp 600.000.000 = Rp 300.000.
BEP dalam unitnya :
Produk A = Rp 300.000.000 : Rp 25.000 /Unit 00D unit
Produk B = Rp 300.000.000 : Rp 62.500 /unit=808 unit

Atau dalam perbandingan 12.000 unit : 4.800 |r#t5:1 sama dengan
komposisi produk mix
BEP salles mix sebesar Rp 600.000.000 tersebuk tdmarti bahwa
produk A mengalami kondisi BEP demikian pula dengmaduk B.
Melainkan BEP yang tercapai tersebut merupakan RfaBungan,
sehingga dapat saja satu produknya untung sedangkauk lainnya
tidak.
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Bila dilihat dalam komposisi labanya sebagai beriku

Tabel 3
KOMPOSISI LABA
Keterangan | Produk A Produk B Total
(12.000 Unit) | (4.800 Unit)
Penjualan (Rp) 300.000.000 300.000.000 600.000.00d
Biaya 180.000.000¢ 300.000.000
Variabel(Rp) 120.000.000
Kontribusi 120.000.000 180.000.00Q 300.000.000
Margin(Rp)
Biaya 100.000.00Q0 200.000.00Q 300.000.000
Tetap(Rp)
Laba 20.000.000 (20.000.000 0

Bagaimana pengaruhnya apabila terjadi perubahhadap komposisi
penjualan terhadap BEP salesmixnya?
a. Bila produk A naik 50%, produk A tetap, maka BEPagalah:

)

Tabel 4
KOMPOSISI LABA BILA PRODUK A NAIK 50%
Keterangan | Produk A Produk B Total
(30.000 Unit) | (8.000 Unit)

Penjualan (Rp) 750.000.000 500.000.00Q 1.250.000.00(
Biaya 450.000.000 650.000.000
Variabel(Rp) 200.000.000

Kontribusi 300.000.000 300.000.000 600.000.000
Margin(Rp)

Biaya 100.000.000 200.000.00Q 300.000.00¢
Tetap(Rp)

Laba 200.000.000 100.000.000 300.000.000
BEI:)Total

Biaya Tetap Total

Rp 300.000.000

1-Rp

BiayaVariabel Total =

Penjualan Total

1-Rp

650.000..000
Rp1.250.000.000

= Rp 625.000.000

b. Bila produk B naik 50% dan produk A tetap, maka B¥#dPadalah :
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Tabel 5
KOMPOSISI LABA BILA PRODUK B NAIK 50%
Keterangan | Produk A Produk B Total
(20.000 Unit) | (12.000 Unit)

Penjualan (Rp) 500.000.000 750.000.000 1.250.000.000
Biaya 300.000.000 650.000.000
Variabel(Rp) 300.000.000

Kontribusi 200.000.000 450.000.000 600.000.000
Margin(Rp)

Biaya 100.000.000 200.000.00Q 300.000.00¢
Tetap(Rp)

Laba 100.000.00Q0 250.000.00Q 350.000.004
BEI:)Total

_ Biaya Tetap Total _
- BiayaVariabel Total — 600.000..000

- 1— Rp———— "0

1-Rp Penjualan Total pRp1.250.000.000

Break Even Point atau BEP dapat dimanfaatkan pulaku

a. Perencanaan Penjualan atau produksi
Setiap perusahaan hendaknya memiliki perencanaaduksi dan
penjualan. Hal ini dapat didasarkan pada konsep. BteRjualan yang
direncanakan tentunya disertai dengan target lab@ntu, sehingga
rencana penjualan minimum adalah:
PMunit= (BT + Laba) : (P-V) sedangkan penjualan mininahd rupiah
adalah:
PMrupiai= (BT + Laba) : (1-V/P)
Contoh :
Perusahaan “CS” mempunyai kapasitas normal 50ud@Oper tahun,
namun pada tahun 2020 perusahaan berencana untaghasdkan
30.000 unit produk dengan biaya per unit sebagéaute

Rp 300.000.000

= Rp 576.923.000

Biaya Bahan baku Rp 7.000
BTKL Rp 5.000
BOP Variabel Rp 4.000
BOP Tetap Rp 5.500
Biaya komersial variabel Rp 2.000
Biaya komersial tetap Rp 2.500

Produk yang dihasilkan dijual dengan harga per Rp&20.000,-
Hitunglah :
1). BEP
2). Besarnya penjualan minimal bila ditetapkaneafgba:
a). Rp 180.000.000,-
b). 15% dari penjualan
). 25% dari biaya variabel
3). Margin of safety sesui ketentuan butir 2b
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Penyelesaian :
1). BERnt = BT : (P-V) = Rp240.000.000 : (Rp 30.000/unit -p R
18.000/unit)
= Rp 240.000.000: ( Rp 12.000/unit) = 20.000
unit

Biaya variabel meliputi :

Biaya Bahan Baku Rp 7.000,-

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 5.000,-

BOP Variabel Rp 4.000,-

Biaya komersial variabel Rp 2.000,-

Rp 18.000,-

Biaya Tetap Total = BOP Tetap + Biaya komersiapet
= (Rp Rp 5.500,-+ Rp 2.500)(30.000)

= Rp 240.000.000

Harga jual per unit Rp 30.000,-
BERkupian= BT : (1- V/P) = Rp 240.000.000 : (1 - Rp18.0002R000)

= Rp 600.000.000
2). Besarnya penjualan minimal bila ditetapkanetfgba:

= Rp 18.000

BEPrp= Biayaldriabel _
YO unit Rp30.000

- Harga Jual per unit

a). Rp 180.000.000, -
__ BiayaTetap+Target Laba _ Rp 240.000.000+Rp 180.000.000

=Rp 1.050.000.000.000

b). Penjualan minimal bila dikehendaki laba 15% dar penjualan
Bila penjualan minimal = X Laba diinga = 0,15X

__ Biaya Tetap+Target Laba __ Rp 240.000.000+0,15X
Maka X = s = 15000 = Rp 960.000.000
Biaya— it R

p30.000

- Harga Jual per unit
c). Penjualan minimal bila dikehendaki laba 25% dar biaya

variabel
Bila penjualan minimal Q unit Lab®;25(18.000Q)

Q _ Biaya Tetap+Target Laba Rp 240.000.000+0,25(18.000Q)
- Harga Jual per unit— Biaya variabel per unit - Rp 30.000/unit,—Rp 18.000,—/unit -

32.000 unit

10
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3). Margin of safety dengan anggaran penjualan Rp 60.000.000
adalah:

Biaya Tetap+Target Laba - Rp 960.000.000+Rp 600.000.000 X
Harga Jual per unit— Biaya variabel per unit Rp 960.000.000
100%
=37,5%

b. Perencanaan Harga Jual Normal
Manajemen perusahaan perlu menentukan harga juatgaH jual
merupakan sejumlah uang yang dibayarkan oleh péemineiuk
mendapatkan barang dan atau jasa yang dikendatiapSeerusahaan
tentunya menghendaki harga jual harus dapat meinsgupua biaya dan
target keuntungan.
Dalam menentukan harga jual perusahaan merujukdkepaoyeksi
penjulan yang telah direncanakan dan target labg lgandak diperoleh.
Perusahaan “CS” memproyeksi penjualan tahun 20B&sae 100.000
unit sedangkan biaya variabel per unit Rp 50.008y#8tetap sebesar Rp
750.000.000. Bila tahun 2021 ditargetkan laba sebRe 500.000.000,
maka berapakah perusahaan harus menjual produknyait?®
Penyelesaian :
Diketahui :
Biaya variabel per unit Rp 50.000,- Biaya TetapaRp.000.000,-
Laba = Rp 500.000.000,- sedangkan Q = 100.000 unit
Ditanya: Berapakah harga jual per unitnya?
Jawab :

Q:

Biaya Tetap+Target Laba

Harga Jual per unit— Biaya variabel per unit
.. Rp 7500.000.000+Rp 500.000.000
100.000 unit:

P—Rp 50.000
Rp 2.250.000.000
P e = Rp 50.013,—
50.000

Dengan demikian perusahaan harus menetapkan habagr unitnya
sebesar Rpp 50.013 supaya dapat memperoleh keantuggng
diharapkan

c. Perencanaan Metode Produksi
Analisis BEP digunakan juga untuk menentukan adiféva penggunaan
metode pengerjaan atau metode produksi padat kavgaf intensive
atau padat modaépital intensiy.

11
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llustrasi penggunaan BEP dalam perencanaan metodeksi sebagai
berikut:

Mesin A Mesin B
Harga jual per unit Rp 40.000,- Rp 40.000,-
Biaya variabel per unit Rp 24.000,- Rp 20.000,-
Biaya tetap se tahun Rp 800.000.000,- Rp 1.6000000-
Metode produksi Padat karya Padat modal
Mana yang sebaiknya dipilih oleh perusahaan ?
BEPvesna = Fiaya Tetap = Rp 800.000.000:

Harga Jual per unit— Biaya variabel per unit

Rp 16.000 = 50.000nit '
BEPvesng = Blaya Tetap = Rp1. 600.000.000:

Harga Jual per unit— Biaya variabel per unit

Rp 20.000 = 80.000 unit
Dengan demikian apabila menggunakan dasar BEP, ma#sn A
(padat karya) lebih baik sebab BEP nya rendah

d. Titik Tutup Pabrik

12

Perusahaan dapat mendeteksi perusahaan masitbdapa¢rasi dengan
baik atau menghadapi masalah yang dapat menyebgiaisahaan
ditutup. Hal ini dapat dilihat dari penjualan totldn biaya total. Bila
penjualan total lebih kecil dari biaya total ataiayh total melebihi
penjualan total maka kemungkinan manajemen harasutoskan untuk
menutup perusahaannya.
Manajemen melakukan analisis titik tutup pabsuf down point) atau
SDP
Apabila perusahaan beroperasi dibawah BEP berectra akuntansi
mengalami kerugian.Namun secara cash flow(arus, kaxusahaan
masih mendapatkan sisa kas selama penerimaan pdaghanasih
dapat menutup biaya variabel dan biaya teteap.tunai
Biaya tetap tunai adalah biaya tetap yang dikekhmarkecara tunai
seperti pembayaran gaji, biaya promosi, sewa gydangbiaya tetap
tunai lainnya. Artinya perusahaan pada kondisietaxs masih dapat
membayar biaya gaji karywannya, meskipun tidak dammutup biaya
tetap tidak tunai(penyusutan). Tetapi jika peruaahsudah tidak dapat
menutup biaya variabel dan biaya tetap tunai, npasahaan sudah
harus ditutup.

Formula yang digunakan untuk menghitung SDP

SDP — Biaya Tetap Tunai

Rasio Kontribusi Margin

SDP merupakan pedoman bagi manajemen untuk meramtusglakah
perusahaan diteruskan atau dihentikan. Apabilarpeaan penjualan
melebihi shut down point, maka sebaiknya perusahastap beroperasi,
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tetapi jika penjualan sudah lebih kecil dari shatvd point, sebaiknya
perusahaan ditutup sebab perusahaan sudah tidagumaembayar gaji
maupun sewa.

llustasi penggunaan BEP sebagai titik tutup patelbagai berikut :
Perusahaan’CS” menjual produknya dengan harga ®&RP0@,-per
unit.Biaya variabel per unit Rp 24.000,- denganyBidetap sebesar Rp
600.000.000(60% biaya tetap tunai), maka

BEP = Biaya Tetap Tunai _ Rp 600.000.000 _Rp 600.000.000
Rasio Kontribusi Margin 1-Rp 24.000/Rp40.000 1-0,6
Rp 600.000.000
BEP = 2= —"7 =Rp 1.500.000.000,-

0,4
Pada konsep BEP tersebut secara akuntansi perosathala laba dan
tidak rugi, tetapi secara cashflow mendapatkan tabai sebesar biaya
tetap tidak tunai, yakni:

Penjualan Rp 1.500.000.000,-
Biaya variabel Rp 900.000.000,-
Biaya tetap tunai(60% x Rp 600.000.000 = Rp 36000M- +
Rp 1.260.000.000, -
Laba Tunai Rp  240.000.000.,--
L _ 60 % x Biaya Tetap Tunai  _  _ 60 % (Rp 600.000.000) _
SDP == - Rasio Kontribusi Margin - 0,4 B

Rp 900.000.000,-

Pada saashut down point secara akuntansi perusahaan mengalami
kerugian tetapi secam@ashflowperusahaan tidak menerima laba tunai,
seperti perhitungan di bawah ini :

Penjualan Rp 900.000.000,-
Biaya variabel Rp 540.000.000,-
Biaya tetap tunai(60% x Rp 600.000.000 = Rp 36000M- +
Rp 900.000.000,--
Laba Tunai Rp 0,-

13
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan disimpulkamabah
Cost profit volume Analisystau analisis Break Even Point disingkat BEP
dapat berubah. Perubahan itu dapat terjadi karena :

a. Perubahan harga jual dengan syarat biaya-biaya, tetaka akan
terjadi perubahan titik Braek Even Point yaitu alafa terjadi
kenaikan harga jual maka akan menurunkan titik BBEdmikian pula
sebaliknya bila terjadi penutunan harga jual pauasaya maka akan
menaikan titik BEP.

b. Perubahan biaya variabel dengan sayarat hargatgtegh, maka
akan terjadi perubahan titik Braek Even Point asgcsebanding
dengan perubahan tersebut yakni jika terjadi Keamaibiaya
variabel maka akan menaikan  titik BEP. Demikianlap
sebaliknya bila terjadi penutunan biaya variabel kanaakan
menurunkan titik BEP.

c. Perubahan biaya tetap dengan syarat biaya varikbelharga jual
tetap maka akan terjadi perubahan titik BraelkerEwoint
secara sebanding dengan perubahan tersebut ygabilaaterjadi
kenaikan biaya tetap maka akan menaikan titik .BE&mikian
pula sebaliknya bila terjadi penutunan biaya tetapnaka akan
menurunkan titik BEP

d. Perubahan komposisales mixakan menyebabkan perubahan BEP
secara total

. Cost profit volume Analisystau analisis Break Even Point disingkat BEP

dapat digunakan dalam perencanaan penjualan ataduksi. BEP
membantu organisasi atau perusahaan dalam menemnpekgualan atau
produksi yang dihasilkan agar mendatangkan labg gdrarapkan.

. Cost profit volume Analisystau analisis Break Even Point disingkat BEP

dapat digunakan dalam perencanaan harga jual noriHalrga jual yang
dapat memberikan laba yang ditargetkan.

. Cost profit volume Analisystau analisis Break Even Point disingkat BEP

dapat digunakan dalam perencanaan metode prodRessiilihan metode
produksi yang menghasilkan BEP rendah.

. Cost profit volume Analisystau analisis Break Even Point disingkat BEP

dapat digunakan dalam penentuan tutup pabhkt(down point Apabila
penerimaan penjualan melebilghut down point, maka sebaiknya
perusahaan tetap beroperasi, tetapi jika penjusiaiah lebih kecil dari
shut down pointsebaiknya perusahaan ditutup sebab perusahaah sud
tidak mampu membayar gaji maupun sewa.
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